
   

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Selasa 
17/4/17 

(%) 

Senin 
17/4/17 

(%) 
 
   5,08 
 
 10,08 
 
15,34 
 
19,09 

 
FR0061 
 
FR0059 
 
FR0074 
 
FR0072 

 
6,6861 
 
7,0251 
 
7,4100 
 
7,6668 

 
6,6519 
 
7,0129 
 
7,4047 
 
7,6642 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+1,43% +0,40% +1,03% 
Saham Agresif IRDSH  
+0,58% 
PNM Saham Unggulan 
+0,78% 

+0,55% 
IRDSH 
+0,55% 

+0,03% 
 
+0,23% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
+0,32%  +0,26% +0,06% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,12% +0,06% +0,06% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,12%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,14% 
PNM SBN 90 
-0,07% 
PNM Dana SBN II 
+0,03% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,15% 

+0,11% 
IRDPT 
+0,06% 
IRDPT 
+0,06% 
IRDPT 
+0,06% 
IRDPTS 
+0,11% 

+0,01% 
   
+0,08% 
 
-0,13% 
 
-0,03% 
 
+0,04% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
-0,56%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 

-0,58% 
 
+0,00% 
 
+0,00% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  222,2248     +0,10% 
Gov Bond Index    :  219,4834     +0,09% 
Corp Bond Index  :  232,7754     +0,14% 
 

EDISI : KAMIS, 20 APRIL 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Maret)  :   4,75% 
Inflasi (Maret)  : -0,02% (mom) & 3,61% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 121,806 Miliar 
(per Maret2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.299         0,33%       
 (Kurs JISDOR pada 18 April 2017) 
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BOND MARKET 
18  April  2017 

IHSG                        :  5.606,52 (+0,52%) 
Volume Transaksi :  23,856 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 14,271 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 9,705 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 8,936 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 18 April 2017 
 

Spotlight News 
 • Inflasi yang terkendali pada Maret dan stabilitas nilai tukar rupiah 

akan menjadi faktor pertimbangan Rapat Dewan Gubernur Bank 
Indonesia untuk mempertahankan suku bunga acuan, 7 Day Repo 
Rate, pada kisaran 4,75%.  

• Realisasi belanja modal pemerintah pusat pada kuartal I/2017 
mencapai Rp11,8 triliun atau naik 15,7% dari tahun lalu Rp10,2 
triliun sehingga akan mendongkrak pertumbuhan ekonomi. 

• Bank Sentral China (PBOC) akhirnya melonggarkan kontrol pada arus 
keluar modal dari dalam negeri. Hal itu dilakukan setelah yuan mulai 
menunjukkan tanda-tanda lepas dari tekanan dolar AS 

• Setelah membukukan kinerja baik pada 2016 lalu, perusahaan 
asuransi optimistis bahwa bisnis pada industri asuransi akan terus 
berkembang pada tahun ini. 

• Hasil pemilihan kepala daerah di Jakarta tidak akan terlalu banyak 
berpengaruh di pasar modal. Hanya akan ada reaksi sesaat saja. 
Secara umum, perekonomian Indonesia yang membaik membuat 
pasar keuangan menjanjikan. 



                                                                                                    

 

 

1. Berkat Resep Jitu, Ekonomi RI Melaju 
IMF menyatakan pemulihan perekonomian global tengah menemukan momentum sehingga proyeksi pertumbuhan ekonomi 
dunia ditetapkan lebih tinggi dari perkiraan sebelumnya, termasuk Indonesia. (Bisnis Indonesia) 

2. BI Diprediksi Pertahankan Bunga Acuan 
Inflasi yang terkendali pada Maret dan stabilitas nilai tukar rupiah akan menjadi faktor pertimbangan Rapat Dewan Gubernur 
Bank Indonesia untuk mempertahankan suku bunga acuan, 7 Day Repo Rate, pada kisaran 4,75%. Seluruh ekonom yang 
disurvei Bisnis yakin bank sentral tidak akan mengubah 7 Day Repo Rate. (Bisnis Indonesia) 

3. Aturan Tax Holiday Segera Direvisi 
Pemerintah segera merevisi ketentuan tentang fasilitas keringanan pajak (tax allowance) dan penundaan pajak untuk jangka 
waktu tertentu (tax holiday) agar mampu meningkatkan minat investor sehingga target pertumbuhan investasi langsung tahun 
ini sebesar 10,8% atau senilai Rp678,8 triliun bisa tercapai. (Investor Daily) 

4. Kuartal I Realisasi Belanja Modal Pemerintah Naik 15,7% 
Realisasi belanja modal pemerintah pusat pada kuartal I/2017 mencapai Rp11,8 triliun atau meningkat 15,7% dari periode 
sama tahun lalu Rp10,2 triliun sehingga akan mendongkrak pertumbuhan ekonomi. (Investor Daily) 
 
 

 
 
1. Kecemasan Trump Berlebihan 

Selama dua pekan terakhir, masyarakat Amerika Serikat (AS) disibukkan oleh isu di sektor perpajakan. Fenomena itu muncul 
bersamaan dengan tenggat waktu pelaporan pajak tahunan masyarakat AS. (Bisnis Indonesia) 

2. China Longgarkan Batasan 
Bank Sentral China (PBOC) akhirnya melonggarkan kontrol pada arus keluar modal dari dalam negeri. Hal itu dilakukan setelah 
yuan mulai menunjukkan tanda-tanda lepas dari tekanan dolar AS. (Bisnis Indonesia) 

3. OPEC Siap Perpanjang Masa Pemangkasan 
Organisasi Negara Pengeskpor Minyak (OPEC) berpeluang memperpanjang kebijakan pemangkasan produksi minyak dunia 
pada semester II/2017. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. Likuiditas Bank Makin Kuat 

Transaksi perbankan di pasar uang antarbank dan repurchase agreement atau repo terus meningkat. Kenaikan volume kedua 
transaksi tersebut mendorong likuiditas perbankan, termasuk bank pembangunan daerah, menjadi makin kuat.  (Kompas) 

2. Pelayanan Bisnis Gadai Makin Diperkuat 
Layanan gadai menjadi inti bisnis PT Pegadaian (Persero) yang akan terus diperkuat pada 2017. Unit bisnis lain, yakni syariah, 
mikro, dan emas akan ditingkatkan pemasaran dan kualitas pelayanan kepada nasabah. Untuk menunjang strategi tersebut, 
PT Pegadaian mengimplementasikan secara luas pemanfaatan perangkat dan sistem teknologi komunikasi. (Kompas) 

3. Prospek Asuransi Terus Membaik 
Setelah membukukan kinerja baik pada 2016 lalu, perusahaan asuransi optimistis bahwa bisnis pada industri asuransi akan 
terus berkembang pada tahun ini. Akan tetapi, mendorong kesadaran masyarakat memiliki perlindungan asuransi yang cukup 
masih menjadi pekerjaan rumah yang perlu disosialisasikan. (Kompas) 

4. 8 Perusahaan Alas Kaki Asing Investasi US$572 Juta 
Sebanyak delapan perusahaan alas kaki dan produk kulit dari luar negeri akan menginvetasikan US$572,2 juta atau sekitar 
Rp7,6 triliun di Indonesia pada tahun ini, di atas target pemerintah sebesar Rp2 triliun. Pertambahan penduduk dan dinamika 
mode diyakini menjadikan industri sepatu dan alas kaki akan terus tumbuh. (Investor Daily/Kompas) 

5. Bunga LRT 'Mekar' 
Pemerintah mengajukan usulan baru besaran bunga kredit perbankan untuk pembiayaan light rail transit atau LRT Jabodebek, 
dari semula 7% menjadi kisaran 8%-8,25%. (Bisnis Indonesia) 

6. Daya saing Kawasan Industri Tergerus 
Harga lahan di kawasan industri di Jabodetabek dan daerah penyangga yang kian meningkat menyebabkan daya saing wilayah 
itu turun. Harga lahan di Jabodetabek, Karawang dan Purwakarta merupakan salah satu tertinggi di Asia. (Bisnis Indonesia) 
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7. 2020, Permintaan Pakan Unggas Capai 27,6 Juta Ton 
Permintaan akan pakan unggas diyakini meningkat hingga menjadi 27,6 juta ton pada 2020 seiring dengan pertumbuhan 
industri unggas nasional. Industri unggas seiring diprediksi tumbuh 6% - 7% pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

8. Penyertaan Saham Bakal Tumbuh Signifikan 
Pelaku industri modal ventura optimistis lini bisnis penyertaan saham dapat tumbuh double digit sepanjang 2017 sejalan 
dengan upaya pelaku untuk merealisasikan venture fund sebagai sumber pendanaan. (Bisnis Indonesia) 

9. 2017, Pembiayaan Alat Berat Berpotensi Naik 
Pelaku industri multifinance memproyeksikan pertumbuhan penyaluran pembiayaan segmen alat berat berpotensi tumbuh 
seiring perbaikan pada sektor pertambangan pascatren kenaikan harga komoditas, khususnya batu bara. (Bisnis Indonesia) 

10. Konsumsi Melambat, Kredit Terhambat 
Konsumsi rumah tangga pada awal tahun ini merupakan terendah dalam empat tahun terakhir sehingga memengaruhi 
pertumbuhan kredit perbankan. Namun, bankir optimistis target kredit masih sesuai dengan rencana bisnis. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 
1. Ekonomi Membaik, Pasar Keuangan Menjanjikan 

Hasil pemilihan kepala daerah di Jakarta tidak akan terlalu banyak berpengaruh di pasar modal. Hanya akan ada reaksi sesaat 
saja. Secara umum, perekonomian Indonesia yang membaik membuat pasar keuangan menjanjikan. Pasar akan tetap positif 
karena data ekonomi semakin baik. (Kompas) 

2. Harga Emas Bakal Bersinar 
Harga emas diperkirakan melaju ke level US$1.350 per troy ounce pada akhir Juni 2017 seiring dengan memanasnya kondisi 
geopolitik dan sentimen dovish dari Federal Reserve. (Bisnis Indonesia) 

3. Menanti Penguatan Kembali Saham PRDA 
Sejak menggelar pencatatan saham di papan pengembangan Bursa Efek Indonesia pada 7 Desember 2016, harga saham PT 
Prodia Widyahusada Tbk. terus bergerak turun. Namun, hal tersebut diyakini tak akan berlangsung lama. (Bisnis Indonesia) 

4. Defisit Pasar Dongkrak Harga 
Harga tembaga diperkirakan meningkat hingga di atas level US$6.000 per ton pada paruh kedua 2017 seiring dengan defisit 
pasar tembaga global. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 
1. Tiga Anak Usaha Astra Kinclong 

Tiga anak usaha Astra International Tbk di sektor komoditas dan perbankan menorehkan kinerja moncer kuartal I/2017. AALI 
membukukan pendapatan naik 48,8% menjadi Rp4,49 triliun dan laba bersih naik 91,84% menjadi Rp801 miliar, UNTR 
membukukan pendapatan Rp13,7 triliun atau naik 28% dan Bank Permata Tbk membukukan laba Rp453 miliar dibanding 
periode sama tahun lalu yang rugi bersih Rp876 miliar. (Bisnis Indonesia) 

2. JSMR Siapkan KIK Rp2 Triliun 
Jasa Marga (Persero) Tbk. berencana menerbitkan Kontrak Investasi Kolektif (KIK) atau bentuk dari sekuritisasi aset senilai Rp1 
triliun-Rp2 triliun pada kuartal II atau kuartal III tahun ini. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

3. Penjualan ACES Naik 10% 
Ace Hardware Indonesia Tbk. mencatatkan pertumbuhan penjualan 10% pada kuartal I/2017 sejalan dengan meningkatnya 
jumlah gerai perseroan. (Bisnis Indonesia) 

4. SKBM Incar Pertumbuhan 60% 
Emiten sektor perikanan PT Sekar Bumi Tbk. membidik kenaikan target penjualan hampir 60% menjadi Rp2,4 triliun pada 
tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

5. PPRO Realisasikan 30% Target Tahun Ini 
PP Properti Tbk. telah merealisasikan pembelian 6 hektare lahan sepanjang Januari hingga pertengahan April 2017, atau 
sekitar 30% dari target akuisisi 20 hektare sepanjang tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

6. MLBI Tebar Dividen Jumbo 
Multi Bintang Indonesia Tbk. membagikan dividen hingga Rp982 miliar kepada pemegang saham, atau yang tertinggi dalam 85 
tahun terakhir. (Bisnis Indonesia) 

7. BRI Ingin Menjadi Bank Paling Bernilai di Asean 
Bank BRI Tbk. membukukan laba bersih Rp6,64 triliun atau naik 6,4% pada kuartal I/2017 seiring pertumbuhan kredit  2,83% 
menjadi Rp661,69 triliun. BRI menargetkan ingin menjadi the most valuable bank di kawasan Asia Tenggara pada 2022. Hal itu 
tercantum dalam corporate plan pada 2018-2022. (Bisnis Indonesia) 

8. Rajawali Tuntaskan Penjualan Saham Eagle High Rp6,7 Triliun 
Rajawali Corpora menuntaskan penjualan 37% saham Eagle High Plantation Tbk (BWPT) kepada Felda Investment Corporation 
senilai Rp6,7 triliun sehingga kepemilikan Rajawali di BWPT nantinya berkurang menjadi 37,06%. (Investor Daily) 
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